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BAB V 

PENUTUP 

5.1       Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, maka peneliti 

dapat menarik kesimpulan bahwa persepsi siswa SMA Negeri 1 Suwawa yang 

menerima mata pelajaran fisika termasuk dalam kategori persepsi positif (baik). 

Persentase capaian persepsi siswa SMA Negeri 1 Suwawa pada indikator 

pandangan sebesar 77,35% (baik). Persentase capaian persepsi siswa SMA Negeri 

1 Suwawa pada indikator tanggapan sebesar 76,10% (baik). Sedangkan persentase 

capaian persepsi siswa SMA Negeri 1 Suwawa pada indikator perasaan sebesar 

77,73% (baik). Dari ketiga indikator persepsi, indikator perasaan memiliki 

persentase paling besar dikarenakan perasaan berhubungan dengan psikologis 

manusia yang berkaitan dengan bagaimana seseorang mengungkapkan rasa suka, 

senang, sedih terhadap sesuatu hal. Secara keseluruhan persentase capaian 

persepsi siswa SMA Negeri 1 Suwawa pada indikator pandangan, tanggapan, dan 

perasaan sebesar 77,06% (baik). 
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5.2 Saran 

 Adapun yang menjadi saran bagi pembaca dalam penelitian ini yakni 

sebagai berikut. 

1. Perlu adanya peningkatan terhadap penerapan nilai-nilai karakter pada diri 

siswa yang masih dianggap kurang sehingga  diharapkan dapat terbentuk 

pribadi siswa yang berkarakter sesuai dengan tujuan pendidikan karakter. 

2. Persepsi siswa terhadap penerapan nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

pembelajaran fisika khususnya di SMA Negeri Suwawa, diharapkan dapat 

mendorong guru dalam hal penerapan nilai-nilai pendidikan karakter yang 

lebih baik 

3. Pihak Diknas Bone Bolango kiranya dapat memberikan sosialisasi ataupun 

seminar-seminar kepada guru ataupun siswa mengenai pentingnya 

penerapan nilai pendidikan karakter khsusunya pada mata pelajaran fisika 

dalam kegiatan pembelajaran. 
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